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Abstract: This community service aims to (1) increase educators' knowledge about 

early childhood learning information systems and (2) increase the ability of PAUD 

educators in applying information systems to the learning process. Training activities 

are carried out through the delivery of material, discussions, and exercises in the use of 

information systems in the learning process. The training was carried out in two stages 

namely; introduction of early childhood learning information systems and direct use 

practices. This activity has a positive impact on PAUD educators Lowokwaru Distric 

as shown by the results of the training of 75% of educators having knowledge of early 

childhood learning information systems and 85.4% of educators being able to operate 

early childhood learning information systems. 
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Abstrak: Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk (1) meningkatkan pengetahuan 

pendidik tentang sistem informasi pembelajaran anak usia dini dan (2) meningkatkan 

kemampuan pendidik PAUD dalam mengaplikasikan sistem informasi pada proses 

pembelajaran. Kegiatan pelatihan dilaksanakan melalui penyampaian materi, diskusi, 

dan latihan penggunaan sistem informasi pada proses pembelajaran. Pelatihan 

dilaksanakan dalam dua tahap yaitu; pengenalan sistem informasi pembelajaran anak 

usia dini dan praktek langsung penggunaan. Kegiatan ini memberi dampak positif bagi 

pendidik PAUD hal ini ditunjukkan dengan hasil pelatihan sebanyak 75 % dari 30 

pendidik PAUD se Kecamatan Lowokwaru memiliki pengetahuan tentang sistem 

informasi pembelajaran anak usia dini dan 83,3 % pendidik dapat mengoperasikan 

sistem informasi pembelajaran anak usia dini melalui pendampingan. 

Kata kunci: Pembelajaran anak usia dini; pendidik; sistem informasi 
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PENDAHULUAN 

Pelatihan sistem informasi proses pembelajaran anak usia dini bagi lembaga PAUD 

dibutuhkan untuk memberikan pengetahuan tentang aplikasi sistem informasi di PAUD dan 

keterampilan bagi pendidik untuk mengintegrasikan teknologi sistem informasi pada proses 

pembelajaran anak usia dini. Perkembangan teknologi canggih mengiringi era revolusi industri 4.0 

sangat berdampak pada kehidupan manusia, khususnya bidang pendidikan. Sebagai salahsatu tolak 

ukur keberhasilan suatu bangsa, pendidikan anak usia dini menjadi jenjang pendidikan yang 

fundamental dalam mempersiapkan generasi emas bangsa Indonesia. Hal ini dikuatkan dengan 

adanya komitmen pemerintah Indonesia untuk memberikan layanan informasi dengan 

memanfaatkan teknologi informasi (Anin, 2016; Kurniawan et al., 2017). Hal tersebut 

berpengaruh pada ranah pendidikan anak usia dini khususnya untuk meningkatkan pengetahuan 

sistem informasi di lembaga PAUD.  

 Sistem informasi merupakan suatu sistem yang desain untuk mengolah data menjadi 

informasi guna mendukung pengambilan keputusan pada kegiatan manajemen dalam suatu 

organisasi (Badrudin & Nurdin, 2019; Indrajit, 2014). Integrasi teknologi pada pelaksanaan proses 

pembelajaran di lembaga PAUD melalui sistem informasi proses pembelajaran anak usia dini 

menjadi terobosan yang dibutuhkan untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. Salah satu sistem 

informasi yang dapat diimplementasikan di lembaga PAUD adalah sistem informasi e-port anak 

usia dini yang merupakan sebuah sistem yang merekam, menyimpan, menggambarkan, dan 

menampilkan proses dan hasil pembelajaran anak-anak dalam bentuk digital (Aka, 2017; Dewi & 

Hilman, 2019; Gonadi, 2017; Yus, 2011). Menjadi sebuah kebaikan bagi lembaga PAUD untuk 

mengetahui dan dapat menggunakan sistem informasi dalam menunjang proses pembelajaran di 

PAUD. 

 Integrasi teknologi dalam pendidikan anak usia dini khususnya bagi lembaga PAUD se-

Kecamatan Lowokwaru khususnya lembaga Taman Kanak- kanak menjadi suatu program kerja 

dari Pusat Kegiatan Guru (PKG) PAUD Kecamatan Lowokwaru. Hubungan yang baik dengan 

Prodi PGPAUD Universitas Negeri Malang yang sebagian besar pengelola maupun pendidiknya 

merupakan alumni menyakinkan bahwa kegiatan pengabdian masyarakat ini dibutuhkan dan 

memberikan dampak positif bagi perkembangan kompetensi pendidik PAUD yang berkaitan 

dengan sistem informasi pembelajaran anak usia dini. Kegiatan dikemas dalam bentuk pengabdian 

masyarakat program pemberdayaan masyarakat unggulan perguruan tinggi melalui pelatihan 

sistem informasi proses pembelajaran anak usia dini bagi lembaga PAUD se-Kecamatan 

Lowokwaru Kota Malang. Adapun tujuan daripada kegiatan pengabdian masyarakat yang 

diselenggarakan selama 2 (dua) hari ini memiliki dua tujuan sebagai berikut: meningkatkan 

pengetahuan pendidik tentang sistem informasi pembelajaran anak usia dini dan meningkatkan 

kemampuan pendidik PAUD dalam mengaplikasikan sistem informasi pada proses pembelajaran. 

 

METODE 

Pelaksanaan Pelatihan Sistem Informasi Pembelajaran Anak Usia Dini Bagi Lembaga 

PAUD Se- Kecamatan Lowokwaru Kota Malang diselenggarakan selama dua (2) hari bertempat di 

Aula KB-TK Al-Ghoniyah Kota Malang dimana lembaga tersebut merupakan gugus inti dan 

tempat pertemuan Pusat Kegiatan Gugus (PKG) Kecamatan Lowokwaru Kota Malang. Kegiatan 

diikuti oleh 30 (tiga puluh) peserta yang terdiri dari pendidik dan kepala PAUD dari 20 (dua puluh) 

lembaga PAUD se-Kecamatan Lowokwaru.  
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 Materi pelatihan yang diberikan meliputi; 1) analisis pemahaman dan paparan tentang 

sistem informasi pembelajaran anak usia dini. 2) ujicoba penggunaan Sistem Informasi 

pembelajaran anak usia dini. Alat dan bahan untuk kegiatan pelatihan yang digunakan peserta 

yaitu; laptop, arsip administrasi proses pembelajaran PAUD, dan panduan sistem informasi 

pembelajaran anak usia dini berbentuk softfile yang diunduh langsung oleh peserta pada sistem.  

 Metode yang digunakan dalam pengabdian ini sebagai berikut. 1) Ceramah dan Tanya 

jawab untuk menyampaikan materi tentang sistem informasi pembelajaran anak usia dini. 2) 

Praktek langsung penggunaan aplikasi sistem informasi pembelajaran usia dini. Adapun evaluasi 

dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan untuk menilai efektivitas terhadap 

proses dan hasil program pengabdian pelatihan sistem informasi proses pembelajaran anak usia 

dini, melalui observasi dan pengisian angket pra, pasca pelatihan dan kepauasan kegiatan 

pengabdian masyarakat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dan luaran diuraikan sebagai berikut; Kegiatan pengabdian masyarakat “Pelatihan 

Sistem Informasi Proses Pembelajaran Anak Usia Dini Bagi Lembaga PAUD se-Kecamatan 

Lowokwaru Kota Malang” diawali dengan tahap koordinasi dengan ketua PKG kecamatan 

Lowokwaru yang menghasilkan kesimpulan berkaitan jadwal kegiatan yang bersamaan dengan 

kegiatan Diklat, Diksar dan Bimtek sehingga jadwal pelaksanaan yang telah disepakati pada 

Oktober 2019 ditunda sampai awal Desember 2019.  

 Berdasarkan kesepakatan dengan PKG kecamatan Lowokwaru maka kegiatan pelatihan 

dilaksanakan pada 3 – 4 Desember 2019 yang diikuti oleh 30 (tiga puluh) peserta yang berasal dari 

unsur kepala sekolah dan pendidik PAUD se kecamatan Lowokwaru. Terdapat 20 (dua puluh) 

lembaga PAUD yang terlibat dalam kegiatan pelatihan sistem informasi pembelajaran anak usia 

dini.  Adapun hasil dan luaran pengabdian masyarakat yang telah dicapai diuraikan sebagai berikut. 

Peningkatan Pengetahuan Pendidik PAUD Se-Kecamatan Lowokwaru Tentang Sistem 

Informasi Pembelajaran Anak Usia Dini 

Sistem informasi pembelajaran anak usia dini menjadi hal baru bagi peserta, namun menjadi 

kebutuhan mengikuti era teknologi yang terbuka lebar tak terkecuali bagi pendidikan anak usia 

dini. Melalui kegiatan pelatihan selama dua hari terdapat peningkatan pengetahuan dari pendidik 

PAUD terhadap sistem informasi pembelajaran anak usia dini. 

Berdasarkan angket pra-pelatihan yang disebarkan menunjukkan terdapat peningkatan 

pengetahuan sebesar 75% pendidik PAUD dari 30 (tiga puluh) pendidik PAUD se-Kecamatan 

Lowokwaru yang mengikuti pelatihan. Peserta pelatihan memenuhi kualifikasi pendidikan 75% 

adalah Sarjana, 20,8% lulusan SMA/SMK/MA, dan 4,2% lulusan Magister (S2) sebagaimana 

tampak pada gambar 1. 

Pemahaman meliputi pengertian sistem informasi dan pengetahuan akan kinerja sistem 

informasi yang bukan hanya sekedar bisa mengoperasikan perangkat lunak 

(komputer/laptop/mobile phone), namun bagaimana sebuah sistem informasi menjadi sebuah 

sistem manajemen yang mendukung proses pembelajaran anak usia dini tanpa mengurangi 

keprofesionalan seorang pendidik dalam membuat keputusan pembelajaran (Swafford et al., 2001; 

Prastowo, 2011; Rusman et al., 2011).  

Pembelajaran bagi anak usia dini memerlukan kombinasi yang tersusun meliputi unsur-

unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi dalam 

mencapai tujuan pembelajaran (Dewi & Hilman, 2019; Eliyawati, 2005; Indrajit, 2014; Suyadi, 
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2011). Pembelajaran anak usia dini dilakukan melalui kegiatan bermain yang dipersiapkan oleh 

pendidik dengan menyiapkan materi (konten) dan proses belajar (Eliyawati, 2005; Surahman et al., 

2020; Suyadi, 2011; Yus, 2011). 

 

Gambar 1. Kualifikasi peserta pelatihan 

Pengaplikasian Sistem Informasi Pembelajaran Anak Usia Dini di Lembaga PAUD 

Paradigma integrasi sistem informasi pada proses pembelajaran anak usia dini menjadi satu 

hal baru bagi pendidik PAUD se-kecamatan Lowokwaru. Hal tersebut berdasarkan hasil observasi 

dan wawancara tim pengabdian dengan pendidik PAUD se-kecamatan Lowokwaru yang 

menunjukkan 99% dari 20 (dua puluh) lembaga dalam proses pembelajaran secara keseluruhan 

menggunakan tulisan tangan ataupun menggunakan microsoft word untuk menyusun perencanaan 

pembelajaran ataupun menyusun laporan pencapaian perkembangan peserta didik, dan terdapat 1 

(satu) lembaga yang menggunakan sistem informasi yang berfungsi menginput penilaian 

perkembangan anak namun hasil wawancara menunjukkan sistem tidak efisien pada 

pelaksanaanya.  

Pengapilkasian sistem informasi pembelajaran anak usia dini yang digunakan adalah “e-

lesson plan anak usia dini” yang merupakan prototype hasil penelitian dari tim pengabdian. 

Pengaplikasian e-lesson plan anak usia dini dilakukan dengan memberikan kesempatan kepada 

seluruh peserta untuk menginput data perencanaan pembelajaran pada sistem menggunakan 

username dan password yang disesuaikan dengan nomor kepegawaian masing-masing pendidik 

yang diolah oleh tim admin (gambar 2). Sistem yang diaplikasikan adalah sistem informasi 

pembelajaran anak usia dini “e-lesson plan anak usia dini” (Gambar 3). 

 

Gambar 2. Login E-lesson Plan Anak Usia Dini 
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Gambar 3. Dashbord E-Lesson Plan anak usia dini 

 

Gambar 4. Peserta mengaplikasikan sistem informasi pembelajaran anak usia dini 

Seluruh peserta pelatihan mendapat kesempatan yang sama untuk menggunakan sistem 

informasi “e-lesson plan anak usia dini” (Gambar 4). Proses penyesuaian penggunaan sistem 

informasi tidak membutuhkan waktu lama, karena seluruh peserta antusias untuk mencoba sistem 

yang digunakan. Kebanyakan tidak mengalami kesulitan dalam memanfaatkan teknologi informasi 

dan komunikasi untuk kepentingan pembelajaran anak usia dini (Keengwe & Onchwari, 2009; 

Rusman et al., 2011; Surahman et al., 2020; Suyadi, 2011). Sistem informasi pembelajaran anak 

usia dini “e-lesson plan anak usia dini” salah satu kegiatan yang diujicobakan adalah aplikasi 

menu rancangan pembelajaran harian (Gambar 5) dan mingguan (Gambar 6) yang mendapat 

antusias dari para peserta untuk mencobanya. 

Hasil dari kegiatan (Gambar 7) menunjukkan 70,8% berkomitmen penuh untuk 

mengaplikasikan sistem informasi “e-lesson plan anak usia dini” pada lembaga mereka, 12,5% 

akan mengaplikasikan melalui regulasi persetujuan dengan yayasan lembaga dan 16,7% akan 

mengaplikasikan tentunya dengan adanya pendampingan lebih lanjut, hal tersebut menyangkut 

kemampuan pengoperasian teknologi yang dimiliki oleh pendidik PAUD yang ada di lembaga 

PAUD se-kecamatan Lowokwaru kota Malang. 

Pembelajaran pada era digital dapat dirancang secara terintegrasi seluruh komponen   

pembelajaran   dapat   dikemas   dengan menggunakan   sarana berbasis teknologi informasi (Aka, 

2017; Dewi & Hilman, 2019; Gonadi, 2017; Surahman et al., 2020). 
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Gambar 5. Rancangan pembelajaran harian hasil uji coba peserta pelatihan 

 

Gambar 6. Rancangan pembelajaran mingguan hasil uji coba peserta pelatihan 

 

Gambar 7. Komitmen peserta untuk mengaplikasikan aplikasi 

 

SIMPULAN 

Sistem informasi “e-lesson plan anak usia dini” yang menjadi bagian dari hasil penelitian 

tim pengembang menjadi salah satu aternatif sistem informasi yang dapat diaplikasikan di lembaga 

PAUD sebagai bagian dari kegiatan proses pembelajaran anak usia dini yang efektif dan efisien. 

Menjadi bukan hal mudah, menerapkan sebuah sistem informasi secara menyeluruh khususnya 

bagi pendidik di lembaga PAUD. Keterbatasan fasilitas berupa perangkat keras dan lunak serta 

akses internet menjadi salah satu faktor keengganan pengaplikasian sistem informasi di lembaga 

PAUD. Faktor yang mengikuti berikutnya adalah belum meratanya kemampuan pengoperasian 

teknologi bagi pendidik PAUD di kecamatan Lowokwaru khususnya bagi pendidik PAUD berusia 
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diatas 40 tahun. Dengan adanya kegiatan pelatihan ini memberikan pengalaman baru bagi pendidik 

PAUD dalam mengintegrasikan teknologi yang efektif dan efisien mempermudah pengelolaan 

proses pembelajaran anak usia dini di lembaga PAUD. Saran yang terangkum dari hasil 

pengabdian adalah, diharapkan adanya kegiatan yang sama namun dengan rentang waktu yang 

lebih lama dan perlu adanya kegiatan tindak lanjut berupa sosialisasi kelanjutan dan 

pendampingan secara intensif bagi lembaga PAUD yang mengaplikasikan sistem informasi 

khususnya “e-lesson plan anak usia dini”. 
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